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Teknologi semakin canggih dengan seiring waktu perkembangan di dunia 
rumah sakit seperti website rumah sakit membawa dampak positif bagi 
pemilik rumah sakit untuk memajukan rumah sakitnya yaitu dengan 
membuat website online agar monitoring alat laboratorium mudah 
dikalangan pegawai. Dengan mengakses halaman website monitoring 
alat laboratorium di RS Bayangkara Pusdik Shabara Porong pegawai 
tidak harus menulis dan mendata secara manual.Tujuan dan penelitian ini 
adalah memudahkan peneliti untuk menyelesaikan masalah monitoring 
alat laboratorium berdasarkan masalah yang muncul pada Rumah Sakit. 
Metode yang digunakan adalah metodologi SDLC dengan 
permodelannya menggunakan waterfall yaitu metode yang menggunakan 
beberapa langkah-langkah tertruktur dalam mengembangkan sistem 
sehingga menjadi aplikasi yang siap pakai oleh pengguna. Komponen 
tersebut dianatarnya menggunkan bahasa pemograman PHP dan untuk 
menyimpan data menggunakan database,MySQL. Hasil dari penelitian 
ini adalah sebuah aplikasi berbasis web yang diharapkan dapat berguna 
untuk menjadi media bantu dalam monitoring alat laboratorium. Menurut 
hasil website ini dapat menjadi media bantu untuk monitoring alat 
laboratorium dengan tingkat akurasi 85,2%. 
 
 
ABSTRACT 
Technology is increasingly sophisticated with developments in the world 
of hospitals such as hospital websites having a positive impact on hospital 
owners to advance their hospitals by creating an online website so that 
monitoring of laboratory equipment is easy for employees. By accessing 
the laboratory equipment monitoring website page at Bayangkara Pusdik 
Shabara Porong Hospital, employees do not have to write and record 
data manually. The purpose of this research is to make it easier for 
researchers to solve laboratory equipment monitoring problems based on 
problems that arise at the hospital. The method used is the SDLC 
methodology with its modeling using a waterfall, which is a method that 
uses several structured steps in developing the system so that it becomes 
an application that is ready for use by the user. These components include 
using the PHP programming language and to store data using a 
database, MySQL. The results of this study are a web-based application 
which is expected to be useful as an auxiliary media in monitoring 
laboratory equipment. According to the results of this website, it can be 
an auxiliary media for monitoring laboratory equipment with an 
accuracy rate of 85,2%. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
EBAGAI salah satu rumah sakit yang cukup diketahui oleh masyarakat dikawasan Porong, Sidoarjo. Instansi 
Rumah sakit bhayangkara pusdik sabhara mempunyai ruang laboratorium sangat berguna sebagai suatu tem-
pat dilakukan percobaan dan penelitian.Tentunya dalam hal pengelolaan alat laboratorium perlu adanya mon-

itoring alat. Alat laboratorium yang banyak di rs bhayangkara memerlukan pengelolaan barang, jika terjadi kendala 
atau pergantian komponen bisa mempermudah petugas. Penulis menemukan permasalahan pada pengelolaan data 
alat laboratorium yang belum optimal karena masih dilakukan secara manual dengan cara mencatat di buku besar. 
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Petugas kewalahan dengan sistem manual seperti ini. Dalam hal pengelolaan data alat laboratorium, petugas masih 
kesulitan dalam mendeteksi data yang diperlukan. Sistem pengelolaan alat laboratorium yang manual, sangat ideal 
jika diganti dengan sistem informasi berbasis database yang memungkinkan pengguna untuk mengakses catatan 
peralatan dari data sebelumnya dan mencetak laporan sesuai kebutuhan. Dalam suatu lembaga sangat diperlukan 
informasi dan pengelolaan yang tepat dan akurat dalam aktifitas lembaga tersebut. [1]. 

Monitoring adalah penilaian yang skematis dan terus menerus terhadap kemajuan suatu pekerjaan. Sedangkan 
Menurut WHO Monitoring adalah suatu proses pengumpulan dan menganalisis informasi dari penerapan suatu 
program termasuk mengecek secara reguler untuk melihat apakah kegiatan (program) itu berjalan sesuai rencana 
sehingga masalah yang dilihat (ditemui) dapat diatasi. [2]. Laboratorium adalah tempat atau fasilitas untuk 
melakukan pengujian dan atau pengukuran suatu material yang biasa disebut sampel. [3]. Peralatan dasar yang 
digunakan di laboratorium meliputi peralatan gelas (glass ware equipment), peralatan bukan gelas (non glass 
equipment), dan peralatan pemanas (heating equipment). Peralatan gelas dibagi menjadi tiga yaitu peralatan gelas 
dasar, peralatan pengukuran, dan peralatan analis. [4]. 

Ada beberapa penelitian sebelumya yang diambil agar bisa dijadikan acuan sebagai bahan pertimbangan oleh 
penulis untuk melakukan penelitian dan membangun sistem baru. Dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Sistem Informasi Berbasis Website sebagai Media Pengelolaan Peminjaman dan Pemgembalian Alat Laboratorium 
Fikes UMP”. Hasil dari penelitian ini sistem dibangun menggunakan teknologi berbasis web agar mempermudah 
petugas dalam bekerja. Website yang dibuat menghasilkan tentang  Peminjaman Dan Pengembalian Barang. [5]. 
Dalam penelitian yang berjudul yang berjudul “Sistem In formasi Monitoring Marketing Pada CV Damay Raya 
Berbasis Web”. Meningkatkan hasil kebutuhan yang tinggi diberbagai manjemen yang terus berkembang serta 
kebutuhan untuk inventaris data, monitoring stok bahan dan peralatan . [6]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat membuat sistem informasi monitoring alat laboratorium berbasis web 
yang memudahkan pengguna di RS Bhayangkara Pusdik Shabara Porong. Serta melakukan peningkatan data 
simpan alat laboratorium ke dalam database dan mengembangkan sistemasi pemeliharaan alat laboratorium. Sistem 
ini dikembangkan dengan MySQL disisi client, PHP disisi database. 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian terdiri dari sejumlah tahap yang akan diselesaikan untuk mempermudah dalam pembuatan 

sistem informasi monitoring alat laboratorium. Beberapa langkah dalam metode penelitian antara lain sebagai beri-
kut: 

A. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang nanti agar 
berguna sebagai bukti pendukung untuk penjelasan studi penelitian. [7]. Pada penelitian ini data diambil dari 
wawancara langsung kepada Nurul Yulidia R., Amd AK yang merupakan kepala unit laborotorium RS. 
Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong, Kec. Porong, Kab Sidoarjo. Informasi dan data yang dibutuhkan berupa 
banyaknya alat laboratorium yang diadakan, data, merk peroduk, kondisi produk, tahun pembelian, dan lain 
sebagainya. Dalam proses pengumpulan informasi dan data berikut. Metode untuk pengumpulan data didapat 
secara wawancara, observasi, dan studi pustaka akan penulis gunakan. 

1. Obsevasi 
 Teknik pengumpulan data yang disebut observasi melibatkan mengamati objek target dan mencatat tentang 

keadaan. [8]. 
2.   Wawancara 

Sesi tanya jawab lisan satu arah di mana orang yang diwawancarai mengajukan pertanyaan dan orang yang 
diwawancarai mendengarkan jawabannya. [9]. 

3.   Studi pustaka 
Untuk melengkapi data secara studi pustaka penulis menggunakan berbagai referensi buku, Buku panduan 
Monitoring alat Laboratorium yang tersedia. Penelitian ini juga mendapatkan referensi dari berbagai jurnal 
dan artikel yang tersedia di internet. 

B. Subyek  Dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adlah individu yang dijadikan responden untuk memberikan keterangan infomasi peneliti, 

sedangkan objek penelitian adalah gambaran sasaran kepada pakar dengan tujuan mendapatkan sebuah informaasi 
yang dibutuhkan. Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai rumah sakit, sedangkan obyek dalam penelitian ini 
adalah kepala unit bagian laboratorium. 
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C. Teknik analisis Masalah 
Analisis masalah adalah tahapan untuk mempelajari dan menganalisis masalah yang terjadi untuk dicari 

penyelesainnya. Adapun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih melakukan monitoring alat laboratorium 
secara manual. Padahal, pemecahan masalah merupakan suatu tujuan agar petugas lebih mudah mengaplikasikan 
dengan kaitan ilmu lain untuk berkembang. [10]. Maka untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan 
sistem yang mampu monitoting alat laboratorium secara online.  

D. Metode Pengembangan Sistem 
Pada tahap pengembangan sistem informasi monitoring alat laboratorium pada RS. Bhayangkara Pusdik Sabhara 

Porong.  Metode waterfall dipilih penulis sebagai metode pengembangan sistem. Waterfall adalah metodologi 
penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini. Yang mengkaji pembuatan sistem informasi.  paradigma 
menyedikan pendekatan langkah-langkah untuk siklus hidup perangkat lunak dimulai dari analisis, desain, 
pengkodean, dan pengujian sistem [11]. Berikut adalah gambaran tahapan metode waterfall : 

Gambar. 1. Metode Waterfall 
 

1. Analisis Sistem 
Tahapan ini merupakan proses identifikasi masalah pemantauan peralatan laboratorium yang sudah ada di 
rumah sakit. Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong. Dan pada tahap ini juga perlu dilakukan pengumpulan 
informasi kebutuhan yang perlu dimasukkan ke dalam sistem yang sedang dibangun 

2. Perancangan Desain 
Pada proses perancangan desain selanjutnya memerlukan pembuatan desain program yang memungkinkan 
pengguna menggunakan perangkat lunak sistem informasi ini dengan lebih mudah. Agar lebih mudah men-
gadaptasi desain program ke dalam bentuk website, penulis membuat sketsa desain tampilan sebelum mem-
buat desain program. 

3. Pengkodean 
Dalam tahap coding atau penulisan kode ini penulis menerjemahkan desain ke dalam bahasa pemrograman 
PHP yang dapat dipahami oleh sistem operasi komputer menjadi sebuah tampilan website. Dan penulis 
menggunakan database sebagai basis data untuk program yang akan dibuat. 

4. Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan untuk memastikan tidak adanya kesalahan pada program yang akan dijalankan, maka 
dilakukan pengujian terhadap program yang dikembangkan. Pengecekan setiap implementasi kode pro-
gram yang telah dibuat merupakan salah satu proses dalam proses pengujian. Uji coba ini akan dilakukan 
berdasarkan rancangan antarmuka dengan menguji setiap fungsi program yang telah dibuat oleh penulis.
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E. Flowchart 
 Flowchart tersebut memilki fungsi sebagai penetu atau acuan untuk penulis melakukan uratan step by step dari 
proses yang akan dikerjakan oleh aplikasi dan mikrokontroler yang akan dibuat nantinya Flowchart sangat 
berpengaruh terhadap layak atau tidak layak sistem tersebut dijalankan. [12]. 

1. Admin  
Admin dapat masuk ke sistem menggunakan username dan password yang sudah terdaftar. Fungsi admin 
ialah menginputkan data user, data alat laboratorium, alat ganti laboratorium dan data pengguna. Fungsi 
lain admin dapat melihat data alat dan data alat ganti laboratorium. Kemudian admin dapat mencetak data 
dalam bentuk pdf. Dapat dilihat pada gambar 1 Floxchart admin dari program Aplikasi Sistem Monitoring 
Alat Laboratorium Berbasis Web RS Bhayangkara Pusdik Shabara : 

 

Gambar. 2. Flowchart Admin 

2. User 
Bagian user dari flowchart menjelaskan bahwa user dapat mengakses sistem dengan akun yang sudah 
didaftarkan. Kemudian user dapat melihat informasi data alat ganti, data laboratorium    dan data pengguna 
yangterdapat pada sistem. User juga dapat mencetak data dalam bentuk pdf. Dapat dilihat pada gambar 2 
Floxchart user dari program Aplikasi Sistem Monitoring Alat Laboratorium Berbasis Web RS 
Bhayangkara Pusdik Shabara : 
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Gambar 3. Flowchart User 

F. Entity Realitionshop Diagram 
Entity Relationship Diagram merupakan jaringan yang memiliki susunan data yang tersimpan di sistem secara 

ab strak.Ddang,T. [13]. Pada bagian Entity Realitionship Diagram didesain terdapat beberapa gambaran entitas 
berserta atribut nya, bagian ini menjelaskan terjadinya proses Aplikasi sistem monitoring alat laboratorium. Dapat 
dilihat pada gambar 3 Entity Realitionshop diangram user dari program Aplikasi Sistem Monitoring Alat 
Laboratorium Berbasis Web RS Bhayangkara Pusdik Shabara 

1. Admin sebagai entitas memiliki atribut username, password, id_admin, nama_admin, nik_admin, jab-
atan_admin, dan no_telp 

2. Data LAB sebagai entitas memiliki atribut id_alat, nama_alat, tgl_masuk, kondisi_alat, tgl_pengecekan 
dan status. 

3. Data alat ganti sebagai entitas memiliki atribut id_alat, nama_alat, sebab_ganti dan status_alatganti. 
4. User sebagai entitas memiliki atribut username, password, id_user, nama_user, nik_user, jabatan_user, 

no_telp. 
5. Data penguna entitas memiliki atribut id_peminjam, nama_peminjam, nama_alat, jam_pengguna, status. 
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Gambar. 4. Entity Realitionship Diagram 

 

G. Rekomendasi lain 
 Data Flow Diagram merupakan alat yang menggambarkan bagaiamana suatu sistem berhubungan dengan 
lingkungannya dalam bentuk data masuk kedalam sistem dan keluar dari system. [14]. 

1. DFD Level 0 
Pada bagian ini dfd level 0 tahap proses luaran yanag ada pada sistem monitoring alat laboratorium. Dapat 
dilihat pada gambar 4 DFD Level 0 tahap Aplikasi Sistem Monitoring Alat Laboratorium RS Bhayangkara 
Pusdik Shabara : 
 

           
Gambar. 5. Data Flow Diagram level 0 
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2.   DFD Level 1 
Pada bagian ini dfd level 1 tahap inti memproses sistem, ini merupakan tahap lanjutan luaran sistem 
monitoring alat laboratorium. Dapat dilihat pada gambar 5 DFD level 1 tahap Sistem Monitoring Alat 
Laboratorium RS Bhayangkara Pusdik Shabara : 

Gambar. 6. Data Flow Diagram level 1 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis kebutuhan 
Tahapan awal yang dilakukan penulis dalam menganalisi permasalahan ini dengan melakukan identifikasi 

masalah-masalah yang ada, untuk menjadi dasar kelompok sehingga terjadi perubahan dimana pengembangan 
Sistem Informasi monitoring alat laboratorium Berbasis Web (Studi Kasus rumah sakit RS Bhayangkara Pusdik 
Sabhara), pada tahapan ini peneliti mengident ifikasi kebutuhan pengguna akan Sistem Informasi monitoring alat 
laboratorium  Berbasis Web (Studi Kasus RS Bhayangkara Pusdik Shabara), dengan cara melakukan wawancara 
kepada salah satu petugas laboratorium, Observasi pada prosedur yang sedang berjalan di RS Bhayangkara Pusdik 
Sabhara dan pihak-pihak yang terkait langsung maupun yang tidak terkait. 

B. Desain Sistem 
Proses perancangan desain sistem yang  digunakan di RS Bhayangkara Pusdik Shabara. Dengan menggunakan 

software visual studio untuk membuat  tampilan desain RS Bhayangkara Pusdik Sabhara, serta bagaimana  penulis 
membuat tampilan dan sistem agar lebih mudah dipahami oleh admin dan pengguna rumah sakit. Pada tahap ini 
penulis membuat coding dengan menggunakan bahasa pemrograman database MYSqL dan PHP. Pada langkah ini 
penulis menggunakan analisis dari tahap sebelumnya , jika ditemukan kesalahan dalam analisis pada tahap ini, 
desain sistem tidak dapat dilanjutkan karena harus dim ulai lagi dari tahap sebelumnya dan diperbaiki. 

C. Rancangan Analisis 
Perancangan sistem merupakan rancangan pertama dari sistem yang akan dibangun. Alur atau proses yang terjadi 

pada sistem digambarkan dalam desain sistem. Sistem informasi monitoring alat laboratorium web ini dirancang 
dengan dua  yaitu admin dan user. Proses yang terjadi pada sistem adalah admin memonitoring barang dan 
menggatanti barang yang rusak. 
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D. Tampilan Interfase 
1. Tampilan halaman loginPada bagian login ini memberikan hak akses kepada admin/user untuk masuk ke 

dalam web Sistem Informasi Monitoring Alat Laboratorium memakai username dan password sebagai awalan. 

Gambar. 7. Login  
2. Tampilan Menu Utama 

pada bagian ini tampilan utama berisi menu fasilitas yanag disediakan oleh program bagi pengguna. 

Gambar. 8. Menu Utama 
3. Tampilan input User 

Pada bagian ini dibuat untuk menambahkan pengguna/user yang menggunakan webseti. 

Gambar. 9. Input User 
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4. Tampilan input Data Lab 
Pada bagian ini dibuat untuk admin menginputkan seluruh data alat laboratorium yang berada di rumah sakit. 

Gambar. 10. Input Data Lab 

5. Tampilan Input Data Ganti 
Pada bagian ini dibuat untuk admin menginputkan seluruh data alat ganti laboratorium yang berada di rumah 
sakit. 

Gambar. 11. Input Data Ganti 
6. Tampilan Input Data Pengguna 

Pada bagian ini dibuat untuk admin menampilkan data pengguna. 

 
Gambar. 12. Input Data Pengguna 
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7.  Tampilan input data Managemen Admin 

    Pada bagian ini dibuat menambahkan pengguna/user yang menggunakan webseti. 

Gambar. 13. Input Data Managemen Admin 
8.  Tampilan Fitur Cetak 

 Fitur yang digunakan untuk mencetak sebuah rekap laporan yang berbentuk file pdf. 

 Gambar 14. Fitur Cetak 

E. Pengujian Blackbox 
 Pengujian dilakukan untuk menguji tingkat keberhasilan sebuah sistem. Pengujian yang dilakukan dalam 
sistem ini menggunakan black box testing. Black box testing merupakan metode yang berfokus pada kebutuhan 
fungsional sistem. [15]. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik dan data 
dapat ditampilkan pada website. [16]. Pengujian blackbox pada aplikasi sistem informasi monitoring alat 
laboratorium dapat dilihat pada tabel 1.   

TABEL I 
TABEL BLACKBOX 

Uji Coba Antarmuka Sistem 
Pengujian Cara pengujian Hasil yang diharapkan Status 

Login Admin dan user memasukkan username dan password. Menampilkan halaman utama pada 
pengguna. 

Berhasil 

Halaman Menu Sistem mampu untuk menampilakan menu sesuai 
admin dan user. 

Ketika admin dan user masuk halaman 
utama. Sistem sesuai pengguna. 

Berhasil 

Form Input Data 
User 

Sistem dapat memasukkan data diri pengguna kedalam 
data base, sesusi form yang disediakan 

Sistem ini mampu menyimpan data diri 
pengguna ke dalam database sesuai 

pengguna. 
 

Berhasil 

Form Data Lab Sistem dapat memasukkan data alat laboratorium 
rumah sakit, sesusi form yang disediakan. 

Sistem ini mampu menyimpan data alat 
laboratorium ke dalam database. 

 

Berhasil 

Form Data Alat 
Ganti 

Sistem dapat memasukkan data alat laborarium rumah 
sakit yang, sesusi form yang disediakan 

Sistem ini mampu menyimpan data alat 
ganti kedalam database 

 
 

Berhasil 
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Form Peminjam Sistem dapat memasukkan data peminjam Sistem mampu menyimpan data peminjam 
ke dalam database 

Berhasil 

Form Manajemen 
Admin 

Sistem dapat memasukkan data manajemen admin Sistem mampu menyimpan data manajemen 
admin ke dalam data base 

Berhasil 

 

F. Pengujian Kuisioner 
 Kuesioner adalah pengumpulan data yang digunakan untuk informasi dari responden atau pengguna. Aplikasi 
monitoring alat laboratorium berbasis web pada Rs bhayangkara pusdik memberikan pertanyaan ke pada 10 petugas 
yang ada di Rs bhayangkara agar mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Kepuasan pengguna adalah penilaian 
seseorang terhadap performa yang diterima dari suatu sistem dalam kaitannya dengan harapan dari sistem tersebut. 
[17]. Selain itu menggunakan System Usabity Scale (SUS), pengujian ini dilakukan dari sudut pandang pengguna 
dengan kuisioner untuk mengevaluasi sistem apakah sistem mudah digunakan. [8]. Terdapat  pertanyaan yang di 
ajukan sebagai tolak ukur pengujian, dalam setiap pertanyaan terdapat bobot penilaian dari skala tersebut 
diantaranya (Sangat Setuju) ST = 4 , (Setuju) S = 3 , (Kurang Setuju) KS = 2 , (Tidak Setuju) TS = 1 , dan berikut 
di bawah ini hasil pengujian kuisioner tentang sistem aplikasi ini. [18]. Pengujian kuisioner pada aplikasi sistem 
informasi monitoring alat laboratorium dapat dilihat pada tabel 2.  

 
TABEL VI 

TABEL PENGUJIAN KUISONER            
no pertayaan SS S KS TS Jumlah Presentase 
1 Apakah aplikasi ini dapat digunakan ? 6 4 0 0 90 90% 
2 Informasi yang tampilan aplikasi ini mudah 

dipahami ? 
5 5 0 0 88 88% 

3 Informasi yang ditampilkan mudah dipahami ? 4 4 2 0 80 80% 
4 Apakah aplikasi ini menampilkan hasil yang 

akurat ? 
4 5 1 0 82 82% 

5 Apakah aplikasi ini akan digunakan saat 
monitoring alat ? 

4 6 0 0 85 85% 

 Total     424 85.2% 
 

G. Hasil pembahasan 
Kesimpulan pembahasan hasil sama menggunakan metode menggunkan SDLC (Systems Development Life 

Cycle) dalam peneletian ini dengan penelitian yang lain yang menggunakan metode framework laravel. Yang 
berjudul “Rancang Bangun Marketplace Berbasis Website menggunakan Metodologi Systems Development Life 
Cycle (SDLC) dengan Model Waterfall”. Pembeli tidak perlu lagi berkunjung ke toko untuk melakukan transaksi 
pembeilan. Pelanggan dapat berbelanja apapun, dimanapun, dan kapanpun. Hanya memerlukan segenggam 
handphonedan internet. Barang yang dipesan akan sampai langsung kerumah pembeli. [19]. yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Laboratorium Biomedik Fakultas Kedok teran 
Universitas Brawijaya”. Meningkatkan hasil keb tuhan yang tinggi akan manajemen berbagai layanan di 
laboratorium biomedik yang terus berkembang serta kebutuhan untuk inventaris data, monitoring stok bahan dan 
peralatan. [20]. 

IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari peneliti “Sistem Informasi Monitoring Alat Laboratorium Berbasis Web” bahwa sistem 

monitoring alat laboratorium telah membantu pekerjaan petugas dalam hal pengolahan data alat dan juga sistem ini 
memberikan kemudahan bagi petugas yang lainya jika terjadi kendala pada alat yang ada di rumah sakit. Petugas 
bisa melaporkannya secara cepat dengan menggunakan sistem web yang telah dibangun. Jika dibandingkan dengan 
sistem sebelumnya yang hanya menggunakan media buku sebagai penunjang untuk mengolah data alat 
laboratorium yang ada dirumah sakit. Sistem informasi Monitoring Alat Laboratorium berbasis web begitu 
membantu. 
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